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5.1 Kesimpulan

Gender adalah sebuah istilah yang merujuk pada karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan, yang terbentuk melalui pengaruh
budaya. Karakteristik atau sifat yang dimiliki bersifat non kodrati. Gender selalu
dikaitkan dengan kesetaraan dan ketidaksetaraan. Kesetaraan gender
menggambarkan keadaan di mana perempuan dan laki-laki memiliki hak yang
setara sebagai manusia, serta peluang yang sama untuk berkontribusi dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Dalam
pandangan Gereja Katolik, kesetaraan gender menekankan pada martabat yang
sama bagi setiap individu, mengingat bahwa semua diciptakan menurut gambar dan
rupa Allah. Konsep ini dapat ditemukan di dalam Kitab Suci, misalnya dalam
Kejadian 1:26-28; 2:18; Galatia 3:26-28; dan 1 Korintus 11:11, serta dalam ajaran
Gereja seperti Gaudium et Spes, Apostolicam Actuositatem, dan Lumen Gentium.

Ketidaksetaraan gender berkaitan dengan ketidakadilan baik dalam
pemenuhan hak-hak maupun keterlibatan dalam berbagai aspek kehidupan.
Ketidakadilan gender sering kali menjadi dialami oleh perempuan. Beberapa bentuk
ketidakadilan gender yang umum terjadi meliputi marginalisasi, subordinasi,
stereotipe, kekerasan, dan beban ganda. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender ini
disebabkan oleh dua faktor, yakni budaya patriarki dan kurangnya pengetahuan dan
pemahaman tentang kesetaraan gender dan hak-hak kaum perempuan.

Dalam surat apostolik Mulieris Dignitatem, pemahaman mengenai
kesetaraan gender berlandaskan pada keyakinan bahwa laki-laki dan perempuan
diciptakan menurut gambar dan keserupaan Allah (Kejadian 1:27), sehingga
mereka mempunyai martabat yang setara. Paus Yohanes Paulus II menekankan
bahwa meskipun laki-laki dan perempuan memiliki peran yang berbeda, mereka
saling melengkapi satu sama lain, keduanya dipanggil untuk hidup dalam

hubungan yang didasarkan pada kasih dan penghormatan timbal balik. Yesus



Kristus menjadi contoh utama dalam memperlakukan perempuan dengan
hormat, melampaui norma sosial zamannya.

Gereja dipanggil untuk melanjutkan karya misi Yesus yakni mewartakan
kabar keselamatan kepada semua orang secara khusus mereka yang miskin,
menderita, terpinggirkan dan kaum pendosa. Kabar gembira yang diwartakan tidak
hanya dalam aspek spiritual tetapi juga menyangkut aspek sosial dan moral. Salah
satunya ialah panggilan untuk membebaskan manusia dari segala bentuk
ketidaksetaraan. Melaui surat apostolik Mulieris Dignitatem Gereja dipanggil untuk
lebih menghormati dan memperlakukan perempuan setara dengan laki-laki. Gereja
juga memiliki tanggung jawab untuk menentang segala bentuk diskriminasi
terhadap perempuan dalam berbagai aspek kehidupan manusia.

Panggilan Gereja dalam mewujudkan kesetaraan gender tidak hanya dalam
bentuk pengajaran, khotbah-khotbah atau seruan-seruan apostolik, tetapi juga
melalui tindakan nyata. Maka paya-upaya Gereja yang dapat dilakukan oleh Gereja
antara lain: pertama, sosialisasi dan pendidikan kesetaraan gender. Upaya ini dapat
dilakukan dengan mengadakan seminar-seminar, katekese-katekese yang
bertemakan kesetaraan gender dan melalui kegiatan pembinaan lainnya seperti
kursus perkawinan atau kegiatan ret-ret dan rekoleksi. Kedua, melibatkan
perempuan dalam karya pelayanan Gereja. Keterlibatan perempuan tidak hanya
sebatas merawat Gereja tetapi juga dalam kepemimpinan Gereja kecuali dalam
tugas-tugas imamat jabatan. Ketiga, program pemberdayaan perempuan. Hal ini
dapat dicapai melalui penyelenggaraan pelatihan keterampilan serta

kepemimpinan, baik dalam konteks organisasi maupun politik.

5.2 Rekomendasi

Kesetaraan gender memegang peranan yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang harmonis dan adil, terutama bagi perempuan.
Kesetaraan ini dibutuhkan agar setiap pribadi dapat hidup sesuai dengan martabat
dan peranya yang telah Tuhan tunjukkan kepadanya. Gereja perlu mendorong
semua pihak untuk terlibat aktif dalam mengupayakan kesetaraan Gender. Dalam
karya ilmiah ini penulis mengusung beberapa rekomendasi penting untuk

diperhatikan demi menciptakan kesetaraan Gender
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5.2.1 Bagi Karya Pastoral Gereja

Gereja pada hakikatnya dipanggil untuk membawa kabar baik kepada semua
orang. Sehubungan dengan panggilan ini, Gereja diharapkan memiliki keberanian
untuk mewartakan Kerajaan Allah di tengah dunia, terutama memperjuangkan
kesetaraan gender. Maka dalam karya pastoral, fokus pelayanan Gereja ialah
memperhatikan umat yang terpinggirkan, secara khusus bagi perempuan-perempuan
yang sering kali mendapat perlakuan diskriminasi. Gereja tidak hanya memberikan
seruan-seruan profetis tetapi mampu berjuang bersama kaum perempuan yang menjadi
korban tidak adilan. Selain itu, dalam menetapkan kebijakan-kebijakan pastoral, Gereja
juga memperhatikan aspek kesetaraan gender. Dengan demikian kehadiran menjadi

Gereja dapat menjadi tempat yang mengayomi semua orang.

5.2.2 Bagi Kaum Perempuan

Kaum perempuan hendaknya menyadari martabatnya sebagai pribadi yang
setara dengan laki-laki. Kesadaran ini timbul dari pengetahuan yang dimiliki. Oleh
karena itu, perempuan pertama-tama diharapkan memiliki pengetahuan yang baik
tentang kesetaraan gender dan hak-hak kaum perempuan dalam seluruh aspek
kehidupan manusia. Pengetahuan dapat diperoleh melalui pendidikan yang
memadai dan jangkau informasi yang luas. Maka, perempuan meskipun dalam
keterbatasan apapun mesti mengenyam pendidikan. Hal ini dapat membantu kaum

perempuan untuk melawan segala bentuk ketidakadilan gender yang dialami.

5.2.3 Bagi IFTK Ledalero

Pengetahuan tentang martabat dan eksistensi manusia dalam seluruh proses
perkuliahan di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero tentu sangat
membantu dalam memahami konsep kesetaraan gender. Pengetahuan ini juga dapat
menjadi dasar dalam melawan ketidakadilan yang berbasis gender. Dalam konteks
ini, hal yang perlu dilakukan ialah keberanian dari mahasiswa-mahasiswi untuk
menyuarakan serta melawan tindakan-tindakan diskriminasi berbasis gender secara

khusus ketidaksetaraan yang dialami oleh kaum perempuan.
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